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Menurut Effendi, teguran 
terhadap Ganjar merupakan 
akumulasi dari apa yang su-
dah lama terjadi di internal 
PDIP dan bagaimana hasil 
asesmen PDIP terhadap Gan-
jar. Bagaimana seorang Gan-
jar lebih asyik dengan dirinya 
sendiri, sementara dalam or-
ganisasi partai, kader tidak bisa 
bertindak atau berjalan sendiri. 
“Bagaimana seorang Ganjar 

yang mungkin lebih asyik dia 
dengan dirinya. Jadi kita ini kan 
atau kami-kami ini kan bagian 
dari kader, yang sebagai kader 
kan tidak bisa berjalan seperti 
domba yang jalan sendiri-send-
iri,” ungkapnya.

Bahkan, kata Anggota 
Komisi I DPR ini, berdasarkan 
pengamatannya, sikap Ganjar ini 
sudah terjadi sekitar 2-3 tahun, 
di mana rasa empati yang dita-
namkan Ketua Umum (Ketum) 

PDIP Megawati Soekarnoputri 
untuk tertawa bersama rakyat, 
tidak terasa di bawah. “Ya ka-
lau saya mengamatinya bukan 
setahun dua tahun, dah cukup 
lama gitu. Jadi, ya rasa kurang 
empati tertawa bersama rakyat 
yang sering didengungkan oleh 
ibu ketua umum itu tidak terasa 
di bawah, seperti orang men-
gatakan seperti air mancur yang 
kena tuh yang di jauh-jauh aja,” 
ujar Effendi.  mei

Politisi PDIP Sebut Ganjar Pranowo Telah Lama Asyik Sendiri
Eff endi Simbolon mengatakan, teguran 
terhadap Ganjar Pranowo merupakan 
akumulasi dari apa yang sudah lama ter-
jadi di internal PDIP.

Effendi Simbolon mengatakan teguran

JAKARTA (IM) – Ambisi 
Ganjar Paronowo - yang kini 
menjabat Gubernur Jawa Ten-
gah (Jateng) – ingin jadi calon 

presiden pada  pemilihan pres-
iden (Pilpres) 2024, dianggap 
masalah bagi PDIP.

Politikus PDIP Effendi 

JAKARTA (IM) Ambisi presiden pada pemilihan pres

JAKARTA (IM) - Presi den 
Partai Keadilan Sejahtera (PKS) 
Ahmad Syaikhu mengatakan 
sangat menghargai sikap PDIP 
yang tidak mau berkoalisi den-
gan partainya pada Pemilu 
2024.

“Seperti halnya ada beber-
apa waktu yang lalu, ada sikap 
partai tidak mau berkoalisi den-
gan PKS, silakan saja, itu sikap 
politik,” kata Syaikhu saat orasi 
politik di depan para kader PKS 
dalam acara halal bi halal nasi-
onal dan puncak acara HUT 
ke-19 PKS, yang ditayangkan 
oleh akun YouTube PKSTV, 
pada Minggu (30/5).

Mantan Wakil Wali Kota 
Bekasi ini menegaskan, PKS 
akan tetap berdiri dengan jati 
dirinya meskipun tak berkoalisi 
dengan siapapun nantinya. Na-
mun demikian, dipastikan Syai-
khu, PKS akan tetap menjaga 
tali silaturahmi dengan seluruh 
parpol lain, meskipun berbeda 
sikap politiknya.

“PKS akan tetap bagaimana 
dengan jati dirinya, tapi tidak 
melepaskan silaturahim dengan 

berbagai elemen bangsa. Se-
hingga dengan itulah, kita akan 
bisa insyaallah membangun 
demokrasi yang lebih kokoh 
dan kuat di negeri kita tercinta 
Indonesia,” tukasnya.

Sebelumnya, Sekretaris Jen-
deral (Sekjen) PDIP, Hasto 
Kristiyanto menyatakan bah-
wa pihaknya kesulitan untuk 
berkoalisi dengan PKS dan 
Partai Demokrat. Sebab, kata 
Hasto, ideologi PDIP dengan 
PKS dan Demokrat sangat ber-
beda dan sulit disatukan. Atas 
dasar itu, PDIP kemungkinan 
besar tidak akan berkoalisi den-
gan PKS dan Partai Demokrat 
pada Pemilu 2024, mendatang.

“Kerja sama politik itu 
basisnya harus ideologi. PDI 
Perjuangan berbeda dengan 
PKS karena basis ideologinya 
berbeda, sehingga sangat sulit 
untuk melakukan koalisi den-
gan PKS, saya tegaskan sejak 
awal,” kata Hasto dalam diskusi 
virtual bertema ‘Membaca Din-
amika Partai & Soliditas Koalisi 
Menuju 2024’, Jumat, 28 Juni 
2021.  han

JAKARTA (IM) – Presi-
den Joko Widodo (Jokowi) 
mengesahkan Peraturan Pres-
iden Nomor 50 Tahun 2021 
tentang perubahan kedua atas 
Peraturan Presiden Nomor 99 
Tahun 2020 yang mengatur 
pengadaan vaksin Covid-19.

Dalam peraturan terbaru 
ini, pemerintah mengambil alih 
tanggung jawab hukum dalam 
pengadaan vaksin Covid-19, 
seperti yang tertuang dalam 
pasal 11A.

Poin 1 pasal 11A menya-
takan: “Dalam hal pengadaan 
vaksin dilakukan melalui penu-
gasan kepada badan usaha 
milik negara, penunjukan lang-
sung kepada badan usaha 
penyedia, atau kerja sama lem-
baga/badan internasional yang 
penyedianya mempersyaratkan 
adanya pengambilalihan tang-
gung jawab hukum, Pemer-
intah mengambil alih tang-
gung jawab hukum penyedia 
Vaksin COVID- 19 termasuk 

terhadap keamanan (safety), 
mutu (quality), dan khasiat (ef-
fi cacy)/ imunogenisitas.”

Sementara pada poin 2 
disebutkan: pengambil alihan 
tanggung jawab hukum oleh 
pemerintah tersebut dilakukan 
sepanjang waktu penyediaan. 
Pada poin 3, disebutkan bahwa 
pengambil alihan tanggung 
jawab hukum tersebut diberi-
kan sampai “pencabutan pene-
tapan kedaruratan kesehatan 
masyarakat COVID-l9 dan 
penetapan bencana nonalam 
penyebaran COVID-19 seb-
agai bencana nasional, sesuai 
dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan”.

Peraturan Presiden No-
mor 50 Tahun 2021 ditetap-
kan Presiden Jokowi pada 25 
Mei 2021 dan diundangkan di 
hari yang sama oleh Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Ma-
nusia (Menkumham) Yasonna 
Laoly.  han
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Boyolali, 31 Mei 2021

Direksi Perseroan

Catatan:

1.  Laporan Keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 telah diaudit oleh Kantor Publik Heliantono 
dan Rekan dengan opini wajar.

sebelum tahun berjalan.

 31 Des 2020  31 Des 2019 

ASET
ASET LANCAR
Kas dan bank  20.859.461.393  25.283.677.378 
Piutang usaha  107.760.850.204  88.488.287.828 
Piutang lain-lain  11.313.985.466  3.046.526 
Persediaan  99.378.985.967  65.809.073.010 
Pajak dibayar di muka  8.343.171.047  12.051.012.772 
Beban dibayar dimuka  3.256.112.777  2.737.970.310 
Uang muka  1.532.053.920  4.471.624.860 
Kas yang dibatasi penggunaannya  3.320.423.448  3.596.698.875 
Total Aset Lancar  255.765.044.222  202.441.391.559 

ASET TIDAK LANCAR
Piutang lain-lain  -    -   
Aset tetap - neto  379.819.806.996  398.017.942.249 
Aset pajak tangguhan  1.012.443.359  584.846.769 
Uang muka pembelian aset tetap  4.338.251.981  4.643.903.945 
Total Aset Tidak Lancar  385.170.502.336  403.246.692.963 

TOTAL ASET  640.935.546.558  605.688.084.522 

LIABILITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang bank jangka pendek  178.304.991.262  207.741.221.004 
Utang usaha  24.927.951.128  19.807.051.821 
Utang pajak  1.133.972.080  273.815.239 
Utang lain-lain  -    452.648.721 
Beban akrual  1.971.029.887  2.075.401.712 
Pendapatan diterima di muka  14.789.305.545  1.073.851.084 
Utang pemegang saham  3.329.478.067  15.089.874.452 
Liabilitas jangka panjang yang jatuh tempo

dalam waktu satu tahun
Utang bank  5.550.000.000  -   
Utang pembiayaan konsumen  1.030.630.427  1.365.302.451 
Utang sewa  163.641.626 

Total Liabilitas Jangka Pendek  231.201.000.022  247.879.166.484 

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas jangka panjang setelah dikurangi bagian yang

jatuh tempo dalam waktu satu tahun
Utang bank  49.609.800.000 
Utang pembiayaan konsumen  1.402.665.606  1.866.876.660 
Utang sewa  433.596.150 

Imbalan pasca kerja  1.756.263.849  1.369.569.299 
Total Liabilitas Jangka Panjang  53.202.325.605  3.236.445.959 

TOTAL LIABILITAS  284.403.325.627  251.115.612.443 

EKUITAS
Modal saham  301.920.000.000  301.920.000.000 
Tambahan modal disetor lainnya  30.707.054.878  30.707.054.878 
Saldo laba

Telah ditentukan penggunaannya  5.000.000.000  5.000.000.000 
Belum ditentukan penggunaannya  10.750.511.967  8.606.670.961 

Penghasilan (kerugian) komprehensif lain  (95.571.663)  90.351.277 
Komponen ekuitas lainnya  7.987.207.763  7.987.207.763 
Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada   

 356.269.202.945  354.311.284.879 

 263.017.986  261.187.200 

JUMLAH EKUITAS  356.532.220.931  354.572.472.079 

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS  640.935.546.558  605.688.084.522 

 31 Des 2020  31 Des 2019 

PENJUALAN NETO  195.244.739.325  265.850.394.862 

BEBAN POKOK PENJUALAN  (151.981.192.616)  (214.717.563.667)

LABA BRUTO  43.263.546.709  51.132.831.195 

Beban penjualan dan pemasaran  (3.532.070.832)  (8.159.386.387)
Beban umum dan administrasi  (14.516.849.662)  (15.296.655.419)
Penghasilan usaha lainnya  2.718.492.145  1.860.034.451 

LABA USAHA  27.933.118.360  29.536.823.840 

Penghasilan keuangan  75.347.042  106.086.542 
Beban keuangan  (24.765.989.597)  (24.335.815.385)

LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN  3.242.475.805  5.307.094.997 

BEBAN PAJAK PENGHASILAN - NETO  (1.096.804.013)  (2.205.016.814)

LABA NETO TAHUN BERJALAN  2.145.671.792  3.102.078.183 

PENGHASILAN (RUGI) KOMPREHENSIF LAIN

Pengukuran kembali atas imbalan pascakerja  (238.362.746)  79.713.692 
Pajak penghasilan terkait  52.439.806  (19.928.423)

TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN - NETO   
SETELAH PAJAK  (185.922.940)  59.785.269 

TOTAL LABA KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN  1.959.748.852  3.161.863.452 

LABA NETO TAHUN BERJALAN YANG DAPAT 
DIATRIBUSIKAN KEPADA:

 2.143.841.006  3.102.577.643 
 1.830.786  (499.460)

TOTAL  2.145.671.792  3.102.078.183 
 -    -   

TOTAL LABA KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN YANG
DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:

 1.957.918.066  3.162.362.912 
 1.830.786  (499.460)

TOTAL  1.959.748.852  3.161.863.452 
 -    -   

LABA PER SAHAM DASAR YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN
KEPADA PEMILIK ENTITAS INDUK  0,71  1,03 

 31 Des 2020  31 Des 2019 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan dari pelanggan  189.687.631.410  240.864.999.507 
Pembayaran kas kepada pemasok  (151.184.050.998)  (184.524.787.723)
Pembayaran kas untuk beban usaha  (12.404.403.618)  (13.279.060.617)

  
Kas diperoleh dari (digunakan untuk) operasi  26.099.176.794  43.061.151.167 
Penerimaan penghasilan keuangan  75.347.042  106.086.542 
Pembayaran biaya keuangan  (24.765.989.597)  (24.335.815.385)
Pembayaran pajak penghasilan  (1.025.170.041)  (2.820.631.479)
Penerimaan kas operasi lainnya  2.718.492.145  1.860.034.451 

  
 3.101.856.343  17.870.825.296 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Perolehan aset tetap  (8.368.838.325)  (51.876.156.804)
Uang muka pembelian aset tetap  (445.468.030)  (1.896.372.165)

  
 (8.814.306.355)  (53.772.528.969)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Kenaikan piutang lain-lain  (11.310.938.941)  - 
Penerimaan (pembayaran) utang lain-lain  (452.648.721)  349.661.064 
Kenaikan (penurunan) utang bank jangka panjang  55.159.800.000  (896.908.777)
Kenaikan (penurunan) utang pemegang saham  (11.760.396.385)  15.089.874.452 
Kenaikan (penurunan) utang bank jangka pendek  (29.436.229.742)  38.491.545.685 
Pembayaran utang pembiayaan konsumen  (798.883.078)  (1.462.348.346)
Pembayaran utang sewa  (112.469.106)  -   

  
 1.288.234.027  51.571.824.078 

KENAIKAN (PENURUNAN) NETO KAS DAN BANK  (4.424.215.985)  15.670.120.405 

KAS DAN BANK AWAL TAHUN  25.283.677.378  9.613.556.973 

KAS DAN BANK AKHIR TAHUN  20.859.461.393  25.283.677.378 

Non

Saldo 1 Januari 2019  301.920.000.000  30.707.054.878  5.000.000.000  5.504.093.318  30.566.008  7.987.207.763  351.148.921.967  261.686.660  351.410.608.627 

Laba neto tahun berjalan  3.102.577.643  3.102.577.643  (499.460)  3.102.078.183 

Penghasilan komprehensif lain  59.785.269  59.785.269  59.785.269 

 301.920.000.000  30.707.054.878  5.000.000.000  8.606.670.961  90.351.277  7.987.207.763  354.311.284.879  261.187.200  354.572.472.079 

Laba neto tahun berjalan  2.143.841.006  2.143.841.006  1.830.786  2.145.671.792 

Penghasilan komprehensif lain  (185.922.940)  (185.922.940)  (185.922.940)

 301.920.000.000  30.707.054.878  5.000.000.000  10.750.511.967  (95.571.663)  7.987.207.763  356.269.202.945  263.017.986  356.532.220.931 

LAPORAN KEUANGAN

PT MEGALESTARI EPACK SENTOSARAYA Tbk

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2020 dan 2019

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

31 Des 2020 31 Des 2019

ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas 2.340.058.964 33.211.891.825
Kas dibatasi penggunaannya 7.439.960.109 7.638.736.616
Piutang usaha 

Pihak berelasi 4.749.003.721 14.521.649.084
Pihak ketiga 36.762.087.465 36.997.017.631

Piutang lain-lain
Pihak berelasi 3.036.985.410 750.587.745
Pihak ketiga 937.873.142 607.938.895

Persediaan 35.647.987.811 33.178.162.942
Pajak dibayar dimuka 1.745.001.981 -
Beban dibayar di muka dan uang muka 31.336.350.821 525.524.003

Total Aset Lancar 123.995.309.424 127.431.508.741

ASET TIDAK LANCAR
Piutang usaha jangka panjang 1.160.958.169 2.175.204.372
Aset tetap - neto 219.203.073.442 157.686.783.260
Aset tak berwujud - neto 4.155.420.491 4.206.313.233
Aset pengampunan pajak 18.000.000.000 18.000.000.000
Uang jaminan 797.085.000 -
Taksiran tagihan pajak penghasilan 23.914.000 -
Aset pajak tangguhan - neto 112.635.811 -

Total Aset Tidak Lancar 243.453.086.913 182.068.300.865
TOTAL ASET 367.448.396.337 309.499.809.606

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS 

JANGKA PENDEK
 Pinjaman jangka pendek 71.856.163.808 73.590.607.721
 Utang usaha 

Pihak berelasi 2.271.005.278 4.259.360.536
Pihak ketiga 34.555.257.822 37.252.534.395

Utang lain-lain 257.950.000 -
Uang muka penjualan 1.034.808.767 236.688.350
 Utang pajak 679.121.391 1.061.624.629
Beban akrual 4.276.759.650 1.246.197.773
Bagian liabilitas jangka panjang yang jatuh tempo dalam waktu satu 

tahun:
Utang bank 5.367.539.868 3.056.571.755
Liabilitas sewa 4.434.443.358 -
Utang sewa pembiayaan - 98.826.307

Total Liabilitas Jangka Pendek 124.733.049.942 120.802.411.466

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas jangka panjang - setelah dikurangi bagianyang jatuh tempo 

dalam waktu satu tahun:
Utang bank 4.059.453.936 422.022.412
Liabilitas sewa 26.782.499.974 -

Utang lain-lain jangka panjang 26.697.854.744 30.030.209.675
 Liabilitas imbalan kerja 2.369.171.460 2.618.200.070
 Liabilitas pajak tangguhan -neto 2.780.829.103 2.840.112.862

Total Liabilitas Jangka Panjang 61.878.728.954 35.910.545.019
TOTAL LIABILITAS 187.422.856.159 156.712.956.485

EKUITAS
Ekuitas yang Dapat Diatribusikan kepada

Pemilik Entitas Induk
Modal saham

Modal dasar - 3.303.400.000 saham dengan nominal 
Rp 50 per saham

Modal ditempatkan dan
disetor penuh - 3.303.400.000 saham pada tanggal 
31 Desember 2020  dan 3.053.400.000 saham
pada tanggal 31 Desember 2019 165.170.000.000 152.670.000.000

Tambahan modal disetor 10.488.884.611 -
Saldo laba 5.198.236.481 217.491.571

Total Ekuitas yang Dapat Diatribusikan kepada  
Pemilik Entitas Induk 180.857.121.092 152.887.491.571

Kepentingan Nonpengendali (831.580.914) (100.638.450)

TOTAL EKUITAS 180.025.540.178 152.786.853.121
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 367.448.396.337 309.499.809.606

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2020

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

31 Des 2020 31 Des 2019

PENJUALAN 159.385.746.497 200.541.507.747

BEBAN POKOK PENJUALAN (126.999.874.671) (168.925.110.010)

LABA BRUTO 32.385.871.826 31.616.397.737

Beban penjualan (5.928.060.064) (6.741.278.815)
Beban umum dan administrasi (11.446.859.566) (6.183.052.751)
Beban keuangan (14.226.087.508) (13.246.777.258)
Penghasilan keuangan 244.010.270 163.171.189
Penghasilan (beban) lain-lain neto 2.709.630.711 (1.809.250.216)

LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 3.738.505.669 3.799.209.886

 BEBAN PAJAK PENGHASILAN - NETO (818.379.640) (1.358.816.837)
LABA NETO TAHUN BERJALAN 2.920.126.029 2.440.393.049

PENGHASILAN (RUGI) KOMPREHENSIF LAIN

Penjabaran laporan keuangan 599.831.626 6.880.684

Keuntungan (kerugian) aktuarial atas liabilitas imbalan kerja 901.265.051 (178.739.373)
Pajak penghasilan terkait (171.420.260) 44.684.843

PENGHASILAN  (KERUGIAN) KOMPREHENSIF LAIN NETO - SETELAH 
PAJAK 1.329.676.417 (127.173.846)

TOTAL LABA  KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN 4.249.802.446 2.313.219.203

LABA NETO TAHUN BERJALAN YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN 
KEPADA
Pemilik entitas induk 3.834.025.551 2.543.515.704
Kepentingan nonpengendali (913.899.522) (103.122.655)

TOTAL 2.920.126.029 2.440.393.049

TOTAL LABA KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN YANG DAPAT 
DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik entitas induk 4.980.744.909 2.414.277.653
Kepentingan nonpengendali (730.942.463) (101.058.450)

TOTAL 4.249.802.446 2.313.219.203
LABA NETO PER SAHAM DASAR 2,62 1,81

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN UNTUK
31 Desember 2020 

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

31 Des 2020 31 Des 2019

ARUS KAS DARI  AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan kas dari pelanggan 171.205.688.646 190.237.574.73 9
Pembayaran pada pemasok (140.229.551.230) (175.619.206.363)
Pembayaran pada karyawan (21.222.670.509) (16.609.257.703)

Kas dihasilkan dari (digunakan untuk) operasi 9.753.466.907 (1.990.889.327)
Pembayaran pajak   penghasilan (632.044.487) ( 1.074.343.704)
Pembayaran beban keuangan (14.226.087.508) (11.902.770.013)

Kas Neto Digunakan untuk Aktivitas Operasi (5.104.665.088) (14.968.003.044)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Penerimaan hasil penjualan aset tetap 2.365.831.250 -
Perolehan aset takberwujud (1.707.517) -
Perolehan aset tetap (34.417.506.112) (20.715.755.859)
Penurunan (peningkatan) kas dibatasi penggunaannya 198.776.507 (3.590.936.467)
Kas entitas anak yang diakuisisi - 1.400.000

Kas Neto Digunakan Untuk Aktivitas Investasi (31.854.605.872) (24.305.292.326)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimaan setoran modal saham 22.988.884.611 68.770.000.000
Penerimaan pinjaman jangka pendek 92.378.445.857 126.959.121.141
Pembayaran pinjaman jangka pendek (94.112.889.770) (125.972.777.189)
Penerimaan utang lain-lain - 11.600.000.000
Pembayaran utang lain-lain (5.680.541.455) (5.258.107.442)
Penerimaan utang bank 10.000.000.000 -
Pembayaran pinjaman bank jangka panjang (4.051.600.363) (6.325.200.000)
Pembayaran liabilitas sewa (15.435.070.034) -
Pembayaran utang sewa pembiayaan - (660.052.693)

Kas Neto Diperoleh dari Aktivitas Pendanaan 6.087.228.846 69.112.983.817

KENAIKAN (PENURUNAN) NETO KAS DAN SETARA KAS (30.872.042.114) 29.839.688.447

KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 33.211.891.825 3.382.518.566

Pengaruh perubahan kurs mata uang asing terhadap bank 209.253 (10.315.188)

KAS DAN  SETARA KAS AKHIR TAHUN 2.340.058.964 33.211.891.825

Simbolon menilai, bahwa itu 
dinamika internal yang biasa 
terjadi. Dan keterbukaan itu 
merupakan ciri khas dari PDIP 
yang memang terbiasa terbuka, 
dan hal itu juga yang disenangi 
oleh konstituen dan pemilih 
PDIP. Pernyataan yang disam-
paikan Ketua Badan Pemenan-
gan Pemilu (Bappilu) PDIP 
Bambang Wuryanto (Pacul) 
juga merupakan sikap partai 

yang memiliki dasar.
“Nah, apa yang disam-

paikan oleh partai, Jadi bukan 
oleh Pak Bambang Wuryanto 
atau Bambang Pacul, dalam 
undangan itu memang itu ba-
gian dari sesuatu sebab akibat,” 
kata Effendi dalam webinar 
yang bertajuk “Puan Iri Hati 
atau Ganjar Tak Tahu Diri” di 
kanal Youtube salah satu media 
daring, Minggu (30/5).

Ahmad Syaiku Hargai Sikap PDIP
yang Ogah Berkoalisi dengan PKS

Tanggung Jawab Hukum Pengadaan
Vaksin Covid-19, Kini Diambil Negara

JAKARTA (IM) - Presi den 
PKS Akhmad Syaikhu menye-
but disingkirkannya 51 pegawai 
Komisi Pemberantasan Ko-
rupsi (KPK) telah menyakiti 
rasa keadilan masyarakat.

 “Menyaksikan fakta ini 
rasa keadilan rakyat pun sema-
kin terkoyak-koyak, kesadaran 
nurani publik tersakiti,” ujar 
Syaikhu dalam acara Halal Bi 
Halal dan Puncak Acara HUT 
ke-19 PKS, Minggu (30/5).

Bagi mantan Wakil Wali 
Kota Bekasi ini, 51 pegawai 
KPK adalah pejuang an-
tikorupsi. Namun, perjuangan 
memberantas korupsi justru 
membuat mereka tersingkir 
melalui dalih tes wawasan ke-
bangsaan (TWK). “Hari-hari ini 
rakyat Indonesia juga menyak-
sikan secara kasat mata, atas 
nama wawasan kebangsaan dan 
cinta Indonesia para pejuang 
antikorupsi ramai-ramai dising-
kirkan,” tegas Syaikhu.

Ketika upaya pemberan-
tasan korupsi dilemahkan, 
kata Syaikhu, di saat yang sama 
justru terjadi prakti korupsi 
bantuan sosial (bansos) yang 
menjerat Menteri Kelautan dan 
Perikanan Edhy Prabowo.

Padahal, bansos tersebut 
seharusnya diterima masyara-
kat yang terdampak pandemi 
Covid-19 di Tanah Air.

Kondisi ini membuat ma-
syarakat kian bertanya apakah 
integritas dan sikap antikorupsi 
51 pegawai KPK tak mencer-
minkan sikap Pancasilais dan 
cinta NKRI. Karena itu, ia 
menegaskan bahwa jangan 
sampai hanya karena ulah 
segelintir oknum membuat 
KPK tak berdaya. “Jika itu 
terjadi maka rakyatlah yang 
dirugikan,” katanya.  han

Penyingkiran 51
Pegawai KPK telah
Menyakiti Rasa
Keadilan Masyarakat


